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ETODALOGI FENELITIAN

Ilmu pengaetahbuan berawal dari kekaguman manusia vang dibe-

Lali hasrat ingin tahbu, dari dorongan inilah manusia berusaha

mencari jawaban dari berbagai pertanyaan dan perusaha mendapat-

b

kan pengetabuan dari hal yang di pertanyakan. dalam sejarah pi-

-

Eir manusia ternyata yang dicari esensinya adalah pengetahuan
vang benar atau disebul kebenaran. kebenaran yang henar secara
penbawaan dapat dicapal manusia melalui pendekatan ilmiah mauw -
pun rnon ilmiah dengan cara melakukan penelitian.

Tanpa penelitian pengetahuan tidak akan bhertambah,pada hal
pengetahuan adalah dasarsemua tindakan dan usaha, jadi peneli -
tian sebagai landasan untuk meningkatkan serta mengembangkan
pengetahuan harus  di wujudkan agar meningkat pula  pencapaian
Manusia.

Dalam melakukan penelitian di perlukan cara yang tepat
agar segala permasalahan dapat di selesaikan dengan baik, dalam

hal ini diperlukan metodologi penelitian yang menyanghkut prose-—

dur, dan melakukan verifikasi data yang diperlukan untuk meme -

=

cahkan atau menjawab masalah dalam penelitian. dalam menyusun
skripsi ini penulis menggunakan librery recsearch disamping juga

ield research, adapun prosedur penelitiannya sebagai berikut :
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6. Fendekatan Fenelitian

Format atau model yang peEnyusun gunakan adalah penelitiam
deskriptif, yaitu memberi gambaran pada variabel yang dimaksud
pada judul penelitian. 1)

Adapun pendekatan yang dipakai adalah kualitatif atau na-
turalistik yaitu pendekatan dalam penelitian yang mengedepan -
kan data yang bersifat kualitatif dan dalam situasi vyang wajar
sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi. <)

Dengan demikian penelitian ini mengarah pada keadaan indi
vidu atau Sébuah prganisasi secara holistik (utuh). Dalam pe —
nelitian deskriptif, kualitatif ini tidak dikenal pengertian
populasi. Metode ini menggunakan sampling random atau acakan
dan tidak menggunakan sampel yang banyak. Sampel yang diguna -
ban sedikit dipilih menurut tujuan penelitian.

Sebagai gambaran operasional penulis mengambil beberapa
sampel orang ataau personal yang rerlibat langsung maupan ti-
dak langsung terhadap penanaman jiwa keagamaan pada anak. Apa—
bila dengan observasi dan data yang di peroleh teléh dianggap
cukup maka pengambilan sampel dianggap cukup pulay demikian se
baliknya bila dipandang belum cukup maka pengambilan sampel di

tambah lagi hingga data yang diperoleh reseble, valid dan ob -

yvaktif.

1) Sanapiah Faisal, Format—Format Fenelitian Sosial
(JakartasFT RajaGrafindo Fersada, 199%5), hal. 31

2) S.Nasution, Metode Fenelitian Maturalistik KualitaQ
tif (Bandung:Tarsito, 1995), hal. Z



B, Sumber Dan Jenis Data
sumber data adalah subyek dari mana data di peroleh dari
beberapa sumber data yang dapat di peroleh hailk berupa tulisan,

tindakan dan ucapan manusia atau termasuk pula gambar - gambar

)

SV

serta data—data statistik.
Sebagal gambaran operasional dibawah ini akan di uraikan
sunber dan jenis data dalam penelitian :
1. Kata—-kata dan tindakan
Kata-kata dan tindakan seseorang yang di ambil dan di wa -
wancarai merupakan sumber data utama. Sumber data itu di catat
melalui catatan tertulis, terekam audio dan pengambilan foto
atau gambar, pencatatan ini merupakan gabungan dari aktifitas
melihat, mendengar dan bertanya. Rerkaitan dengan Fenelitian
ini informan yang di ambil datanya adalah :
a. orang tua sebagai subyek yang terlibat langsung dalam me-—
nanamkan jiwa keagamaan pada anak .
b. santri sebagai obyek yang merasakan hasil dari penanaman
jiwa keagamaan tersebut.
2. Data tertulis
Data ini merupakan data tambahan. Data tertulis ini mela -
lui data-data dari sumber tertulis yang meliputi buku-buku yang
berkaitan dengan penanaman jiwa keagamaan, buletin dan laporan

hasil penelitian yang berhubungan dengan tema penelitian.'

%) Lex J.Moleong, Metodalogi Fenelitian Kualitatif
(Bandung: FT Remaja Rosdakarya, 1999), hal. 112



%. Foto

Foto yang peneliti tampilkan sebagai data penuniang dalam
penelitian kali ini yaitu foto dari hasil observasi penulis.
4. Data statistik

Data ini juga merupakan data tambahan mengenal perkembang
an siswa baik dari aspek afektif, kognitif dan psikomotorik

serta perkembangan TEA Al-Ikhlas selama ini.

C. Metode Fengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian kancah yaitu mengambil data
dilakukan secara langsung di lapangan, maka dalam mengumpulhkan
data ini penulis menggunakan metode observasil, interview dan
dokumentasi.
1. observasi

Observasi artinya mengumpulkan data dengan mengadakan pe-
ngamatan secara langsung terhadap kejadian — kejadian yang ada
di lapangan. Dalam hal ini Sutrisno Hadi menjelaskan, observa-
=i biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistimatis terhadap fenomena—fenomana Yyang di selidiki. 4)
Adapur alasan penulis menggunakan metode ini adalah

a. agar penulis secara langsung dapat mengamati ebyek.

4y sutrisno Hadi, Op. Cit, hal. 136
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b. untuk mengetahui secara nyata rentang penanaman jiwa hkea-
gamaan pada anak yang di lakukan oleh orang tua mereka ma
sing-masing.

c. untuk mempermudah dalam mengecek segala data yang tidak
bisa diperoleh dari metode lainnya.

Dengan demikian melalui metode ini peneliti berusaha mengada -
Lan pengamatan secara langsung dan pencatatan cecara sistima —~
tis terhadap gejala yang ada pada wilayah penelitian.
2., Interview
Yang dimaksud interview adalah mengumpulkan data melalui
proses tanya jawab langsung dengan lisan. Dalam hal ini Sutris
no Hadi juga menjelashkan, metode interview adalah mengumpulkan
data dengan cara tanya Jjawab sepihak yang di kerjakan dengan
sistimatis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. 2
Metode ini juga dipergunakan untuk menguiji kebenaran dan keman
tapan data yang diperoleh dari metode lain sebelumnya.
Interview ini bersifat langsung maksudnya pertatap muka
tanpa perantara. Dalam interview ini penulis menggunakan dua
cara :
a. Terpimpin

Interview terpimpin adalah wawancara yangd menggunakan panduan

"§) Ibid, hal. 193



4O

wawancara yang telah penulis persiapkan sebelumnya.
bh. Tidak terpimpin
Interview tidak terpimpin adalah wawancara yang di lakukan s =
cara bebas tergantung dari perkembangan jawaban yang diberikan.
%, Metode Dokumenter
Dokumen adalah kumpulan data verbal yang perbentuk tulisan
atau gambar. Suharsimi menjelaskan, bahwa dalam melaksanakan me
tode dokumen peneliti menyelidiki benda—-benda tertulis, notulen
rapat, cacatan rapat dan sebagainya. 6)
Metode ini sangat mendukung dari hasil penemuan dari metode se-—

belumnya sebagai tolak ukur untuk mengetabhui keberhasilan dari

tuwjvan yang hendak di capai.

p. Tehnik Analisa Dan Fenafsiran Data

jika pada penelitian kwalitatif analisa data lazimnya baru
bisa di laksanakan setelah berakhirnya pengumpulan data, maka
dalam penelitian kwalitatif ini penulis melakukannya pada saat
awal memasuki lapangan penelitian.

Dengan demikian analisa dan penafsiran ini di lakukan de -

ngan proses yang berarti pelaksanaan sudah di mulai sejak pe -

$) Suharsimi arikunto,Frosedur Penellitian Suatu Fen =
dekatan Praktek, (Jakarta:Rineka Ciptay, 1993). hal. 131



ngumpulan data dan di kerjakan denngan intensif yaitu sesudah
meninggalkan lapangan. Analisa data dalam hal ini di artikan
sebagal proses pengmrganisasian dan pengkanolmgiskan data ke
dalam satu pola, Lategori dan gatu uraian dasar sehingga dapat
di temukan tema dan dapat di rumuskan dalam hipotesis kerijia.

Froses analisa data di mulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara atau
interview, pengamatan yang sudah di tuliskan dalam cacatan la-
pangan, foto dan sebagainya. Data tersebut cukup banyak sete -
lah di baca, di pelajari dan di telaah maka langkah berikutnya
adalah mngadakan reduksi data yang di lakukan dengan jalan mem
buat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha untuk membuat rang =
kuman yang inti, Froses dan pernyataan - pernyataan yang perlu
di jaga sehingga tetap berada di dalamnya.

langkah selanjutnya adalah menyusun dalam satuan—satuan .
satuan—satuan tersebut kemudian di kategorisasikan pada lang —
kah berikutnyas kategori—kategcri itu di lakukan sambil mem -
buat koding. Tahap akhir dari analisa data ini ialah mengada
kan pemeriksaan keabsahan data. setelah selesai tahap ini mu -~
lailah kini tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementa

tara menjadi teori substansif dengan menggunakan beberapa me =

tode tertentu. - 7)

7y Lexy J.Moleong, Op Cit. hal. 190
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Sebhenarnya cara-cara analisis dan penafsiran data banyak lang —
kah yang dapat di tempuh, namun dalam penelitian kali ini penu
lis merujuk pada anjuran S. Nasution sebagai berikut :
1. reduksi data

Mula-mula data yang diperoleh di lapangan di tulis dalam
pentuk uraian atau lapangan terinci, agar tidak menyulitkan itu
di reduksi, di rangkum dengan memilih hal-hal yang pokok serta
di susun lebih sistimatis sehingga lebih mudah di kendalikan,
juga untuk mempermudah memberikan kode pada aspek tertentu.
=. mengambil kesimpulan

Eoleh jadi kesimpulan yang diperoleh menjadi agak kabur.
oleh karena itu dalam tahapan ini analisis kesimpulan harus di
versifikasikan agar dengan tambahnya data yang diperoleh kesim~

pulan itu tetap valid.

E. Tahap-Tahap Fenelitian

Usaha mempelajari penelitian kualitatif tidak terlepas da~
ri usaha mengenal tahap—tahap penelitian. Tahap—-tahap peneliti-
an kualitatif dengan salah satu ciri pokoknya peneliti menjadi
sebagai alat penelitian, berbeda dengan tahap—tahap penelitian
non kualitatif. Khususnya analisis data ciri khasnya sudah di -
mulai sejak awal pengumpulan data. Hal itu sangat membedakannya

dengan pendekatan yang menggunakan aksperimen. Eab ini memper -



coalkan tahap—tahap penelitian yang nahtinya memberikan dam -
paran tentang reseluruhan perencanaan . pelaksanaan pengumpulan
data, analisis dan penafsiran data sampai pada penulisan la -
pangan. Ada beberapa model yang dapat di gunakan peneliti da -
1am tahap lapangan ini ialah @
1. tahap lapangan

Tahap ini adalah upaya untuk memperoleh gambaran umum Mme
ngenai latar belakang peneliti dengan melakukan around tour
observation. Kegiatan ini di lakukan dengan menyusun rencana
penelitian, peneliti memilih lapangan penelitian dan memanfaat
ran informan serta mempersiapkan perlenghkapan penelitian. Ta -
hapan yang di lakukan sejak dini atau sebelum terjun ke la -

pangan dalam rangka menggali data juga perlu di dukung eti -
ka. &)
o, tahap penggalian data

Tahapan. ini merupakan tahapan penggalian secara terfokus
sesuai dengan pokok permasalahan yang di pilibh sebagai fokus
penelitian. Tahap ini merupakan tahap pekerjaan lapangan di ma

na peneliti memasuki lapangan penelitian turut serta dalam ak-

tifitas penanaman jiwa keagamaan pada anak dan melakukan inter

§) Ibid, hal. B6-91
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view,

pengamatan dan pengumpulan data serta

melihat dokumen.

Ferolehan data kemudian di catat dengan cermat, menulis peris-

tiwa—peristiwa yang di lalui atau yang terjadi, membuat
giram—diagram Lemudian menganalisannya. Untuk memasuki

an di lapangan menurut Lexy J.Moleong ada tiga hal yang

diperhatikan peneliti untuk
roleh hasil yang 1ebih valid yaitu pertama
mi latar penelitian dan persiapan diri, ke
pangan. Dalam tahap ke dua ini peneliti di
tu ke akraban dengan obyek dan ikut terjun

ran aktif bersama obyek dan yang

F9)

ke tiga

sambil mengumpulkan data.

-
o

tahap analisa data

analisa data adalah proses mengorgani

dia -
pekerja

harus

menunjang pekerjaannya agar mempe~—

harus dapat memaha

dua memasuki la -

harapkan adanya sua
di dalamnya,

berpe-—

terjun di dalamnya&

casikan dan mengum -

pulkan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar se-

hingga dapat ditemukan dan dapat di rumuskan

i)

seperti yang disarankan oleh data.

Ferlu dikemukakan di sini bahwa analisa dat

hipotesis kerja

a ini di lakukan da

lam satu proses, maksudnya pelaksanaannya sudah mulai di laku-

kan sejak pengumpulan

'9) Ibid,
10y Ibid,

hal.
hal.

98
103

data dikerjakan secara intensif yaitu se

yly



sudah meninggalkan lapangan. Selain itu peneliti masih perlu
mendalami kepustakaan guna mengkonfirmasikan teori atau untuk
menjastifikasikan adanya teori barud yandg harangkali di temu-
kan . 11)

Adapun dalam tahap penganalisaan data ini, menurut Leny
4JuMolemng yang perlu dan harus dilakukan adalah menemukan te-

~
ma dan menganalisisnya berdasarkan hipotesis. 12)

11) FKobert Radgan, Steven J.Taylon, Kualitatif Dasar—
Dasar Fenelitian, (Surabaya:Usaha Nasional . 1993), hal. 1738

17y Lexy J.Moleong, Op. Cit, hal. 104
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